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e penyebab kerusakan, serta menentukan faktor yang paling dominan di perairan

Desa Kufar, Kabupaten Seram Bagian Timur. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap masyarakat pesisir dan nelayan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang mengalami degradasi berupa
kerusakan fisik, pemutihan karang, dan penurunan populasi ikan karang.
Faktor penyebab terdiri atas faktor alami seperti peningkatan suhu dan
sedimentasi, serta faktor antropogenik seperti penangkapan ikan destruktif dan
pencemaran laut. Aktivitas manusia menjadi faktor paling dominan dalam
kerusakan terumbu karang. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan
berkelanjutan melalui peningkatan kesadaran masyarakat, pengawasan
aktivitas perikanan, dan penerapan kebijakan lingkungan berbasis konservasi.
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ABSTRACT

Coral reef ecosystems play an important role in maintaining coastal environmental
balance and supporting community socio-economic life. This study aims to analyze coral
reef conditions, identify the causes of reef degradation, and determine the most dominant
factor in the waters of Kufar Village, East Seram Regency. The research employed a
qualitative descriptive approach through observation, interviews, and documentation
involving coastal communities and fishermen. The results indicate that coral reef
conditions have degraded, characterized by physical damage, coral bleaching, and
aC;%rrlsgg; l?rri(t)ifzj bf)(') rthe declining reef fish populations. The causes include natural factors such as rising
possible open access temperatures and sedimentation, as well as anthropogenic factors such as destructive
publication under the fishing and marine pollution. Human activities were identified as the most dominant
:Ezrgrzggvceogiﬁfsn‘f factor contributing to coral reef degradation. This study highlights the importance of
Attribution (CC BY) sustainable management through community awareness, monitoring of fishing

license activities, and the implementation of conservation-based environmental policies.
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PENDAHULUAN

Ekosistem terumbu karang
merupakan salah satu sistem ekologis laut
tropis yang memiliki peran strategis dalam
menjaga keseimbangan lingkungan pesisir
dan mendukung keberlanjutan sumber daya
hayati laut. Terumbu karang berfungsi
sebagai habitat berbagai biota laut,
pelindung alami pantai dari abrasi, serta
sumber ekonomi bagi masyarakat melalui
sektor perikanan dan pariwisata. Dalam
beberapa dekade terakhir, tekanan terhadap
ekosistem ini semakin meningkat seiring
dengan perubahan lingkungan global dan
intensifikasi aktivitas manusia di wilayah
pesisir. Fenomena tersebut berdampak pada
menurunnya kualitas dan daya dukung
ekosistem, yang pada akhirnya mengancam
stabilitas  ekologis dan kesejahteraan
masyarakat pesisir. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai dinamika kerusakan
terumbu karang menjadi penting dalam
mendukung pengelolaan wilayah pesisir
yang berkelanjutan (De Clippele et al., 2023;
Ghafari, 2025; Hughes et al., 2018)

Indonesia dikenal sebagai pusat
keanekaragaman hayati laut dunia yang
memiliki luasan terumbu karang terbesar,
namun kondisi tersebut menghadapi
ancaman serius akibat berbagai tekanan
lingkungan. Peningkatan suhu permukaan
laut, sedimentasi, serta pencemaran menjadi
faktor utama yang memicu degradasi
ekosistem terumbu karang di berbagai
wilayah. Selain itu, aktivitas manusia seperti
penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan dan eksploitasi sumber daya laut
secara berlebihan turut mempercepat
kerusakan ekosistem tersebut. Interaksi
antara faktor alami dan antropogenik
menunjukkan bahwa degradasi terumbu
karang merupakan fenomena kompleks yang
tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial-
ekologis masyarakat pesisir. Kondisi ini
menuntut pendekatan yang komprehensif
dalam memahami penyebab dan dampak
kerusakan ekosistem secara lebih mendalam
(Nurdin et al., 2023; Palupi et al., 2025)

Secara khusus, wilayah pesisir di
Indonesia bagian timur memiliki potensi
sumber daya laut yang tinggi, namun sering

kali ~ dihadapkan pada  keterbatasan
pengelolaan dan rendahnya kesadaran
lingkungan masyarakat. Desa Kufar di
Kabupaten Seram Bagian Timur merupakan
salah satu wilayah yang memiliki
ketergantungan tinggi terhadap ekosistem
terumbu karang sebagai sumber mata
pencaharian utama. Aktivitas perikanan
yang intensif serta minimnya penerapan
praktik berkelanjutan berpotensi
menimbulkan tekanan terhadap kondisi
terumbu karang. Selain itu, keterbatasan
akses terhadap informasi dan teknologi
pengelolaan sumber daya laut juga menjadi
faktor =~ yang  memperburuk  kondisi
lingkungan pesisir. Hal ini menunjukkan
bahwa dinamika kerusakan terumbu karang
di wilayah tersebut tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor ekologis, tetapi juga oleh kondisi
sosial ekonomi masyarakat setempat
(Capriati et al., 2025)

Kondisi terumbu karang di Desa
Kufar menunjukkan adanya penurunan
kualitas yang signifikan berdasarkan
indikasi kerusakan fisik, pemutihan karang,
serta penurunan jumlah ikan karang.
Perubahan ini mencerminkan terganggunya
keseimbangan ekosistem yang sebelumnya
berfungsi optimal sebagai habitat biota laut.
Faktor penyebab kerusakan tersebut tidak
hanya berasal dari kondisi alami seperti
peningkatan suhu dan sedimentasi, tetapi

juga dari aktivitas manusia  yang
berlangsung secara terus-menerus. Intensitas
tekanan  antropogenik = yang  tinggi

mempercepat laju degradasi ekosistem dan
mengurangi kemampuan pemulihan alami
terumbu karang. Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang tidak hanya melihat kondisi
ekologis, tetapi juga mempertimbangkan
interaksi manusia dengan lingkungan dalam
menjelaskan fenomena kerusakan tersebut
(Capriati et al., 2025; Razak et al., 2025)
Sejumlah  penelitian sebelumnya
telah mengkaji kerusakan terumbu karang
dari berbagai perspektif, baik ekologis
maupun sosial. Hughes et al. (2017)
menunjukkan bahwa peningkatan suhu laut
berkontribusi terhadap kejadian pemutihan
karang secara global. Lamb et al. (2018)
menemukan bahwa pencemaran plastik
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meningkatkan risiko penyakit karang secara
signifikan. Burke et al. (2016) menegaskan
bahwa aktivitas manusia menjadi faktor
dominan dalam degradasi terumbu karang
di wilayah pesisir. Sementara itu, Jompa et al.
(2021) menekankan pentingnya pendekatan
berbasis masyarakat dalam pengelolaan
ekosistem terumbu karang. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa kerusakan
terumbu karang merupakan hasil interaksi
kompleks antara faktor lingkungan dan
aktivitas manusia, sehingga memerlukan
pendekatan multidisipliner dalam
analisisnya.

Namun demikian, sebagian besar
penelitian yang ada masih menitikberatkan
pada pendekatan kuantitatif melalui
pengukuran kondisi ekologis seperti tutupan
karang dan indeks keanekaragaman.
Pendekatan tersebut belum sepenuhnya
mampu menggambarkan dimensi sosial
yang memengaruhi kondisi lingkungan,
khususnya terkait persepsi dan perilaku
masyarakat pesisir. Selain itu, kajian yang

secara spesifik mengidentifikasi faktor
dominan kerusakan berdasarkan
pengalaman lokal masyarakat masih

terbatas, terutama di wilayah terpencil.
Kondisi ini  menunjukkan  perlunya
pendekatan yang lebih integratif yang
mampu menghubungkan aspek ekologis dan
sosial dalam memahami dinamika kerusakan
terumbu karang.(Watt-Pringle et al., 2024)
Penelitian ~ ini  mengembangkan
pendekatan analisis berbasis persepsi
masyarakat pesisir dalam mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab kerusakan terumbu

karang. Pendekatan ini memberikan
pemahaman  kontekstual yang lebih
mendalam mengenai interaksi antara

aktivitas manusia dan kondisi lingkungan,
khususnya di wilayah yang belum banyak
diteliti secara kuantitatif. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada
kondisi ekologis, tetapi juga
mengintegrasikan dimensi sosial sebagai
bagian penting dalam analisis kerusakan
ekosistem pesisir.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi ekosistem terumbu
karang, = mengidentifikasi  faktor-faktor

penyebab kerusakan, serta menentukan
faktor yang paling dominan di perairan Desa
Kufar. Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya penyediaan informasi ilmiah
yang dapat mendukung pengelolaan sumber
daya pesisir secara berkelanjutan serta
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menjaga kelestarian lingkungan laut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif kualitatif = yang

bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis kondisi ekosistem terumbu karang
serta faktor-faktor penyebab kerusakannya
di perairan Desa Kufar. Pendekatan ini
dipilih karena ~mampu memberikan
pemahaman mendalam mengenai fenomena
yang terjadi berdasarkan pengalaman dan
persepsi masyarakat pesisir. Penelitian
dilaksanakan di wilayah pesisir Desa Kufar,
Kecamatan Tutuk Tolu, Kabupaten Seram
Bagian Timur pada tahun 2026. Fokus
penelitian diarahkan pada identifikasi
kondisi terumbu karang, faktor penyebab
kerusakan, serta penentuan faktor dominan
yang memengaruhi degradasi ekosistem
tersebut melalui interaksi langsung dengan
masyarakat lokal secara sistematis.

Informan dalam penelitian ini
ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan secara
sengaja  berdasarkan kriteria tertentu.
Kriteria tersebut meliputi masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan, memiliki
pengalaman langsung dengan aktivitas laut,
serta telah tinggal dalam jangka waktu yang
cukup lama di lokasi penelitian. Jumlah
informan sebanyak 10 orang
dipertimbangkan telah mencapai kecukupan
informasi karena data yang diperoleh
menunjukkan pola yang berulang. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data yang
relevan dan mendalam berdasarkan tingkat
pengetahuan, keterlibatan dalam aktivitas
perikanan, serta kemampuan memberikan
informasi yang akurat.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  observasi, @ wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati kondisi lingkungan pesisir dan
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aktivitas masyarakat yang berpotensi
memengaruhi terumbu karang. Wawancara
dilakukan ~ secara  semi  terstruktur
menggunakan pedoman wawancara sebagai
instrumen utama untuk menggali informasi
terkait persepsi masyarakat mengenai
kondisi dan penyebab kerusakan terumbu
karang. Dokumentasi dilakukan dengan
menggunakan kamera dan alat perekam
untuk mengumpulkan data visual dan audio
sebagai pendukung. Ketiga teknik ini
digunakan secara terpadu untuk
memperoleh data yang komprehensif,
mendalam, dan saling melengkapi antar
sumber informasi penelitian.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Selain itu, dilakukan proses

pengkodean data (coding) dan
pengelompokan kategori untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari hasil wawancara. Untuk

memperkuat analisis, digunakan kuantifikasi

sederhana berbasis distribusi frekuensi
dengan rumus:
P = £ x 100
n

di mana P adalah persentase, f adalah
jumlah informan yang menyatakan suatu
faktor, dan N adalah jumlah total informan.
Hasil ini digunakan untuk menentukan
kecenderungan faktor dominan secara
sistematis dan terukur.

Keabsahan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui teknik triangulasi sumber
dan member check. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
informasi dari berbagai informan untuk
memastikan konsistensi data yang diperoleh.
Member  check  dilakukan  dengan
mengonfirmasi kembali hasil wawancara
kepada informan untuk memastikan
kesesuaian informasi yang diberikan dengan
maksud sebenarnya. Selain itu, peneliti
melakukan pencatatan lapangan secara
sistematis  selama  proses  penelitian
berlangsung. Dengan demikian, data yang
diperoleh memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi serta dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam
menjelaskan fenomena kerusakan terumbu
karang di lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kondisi Ekosistem Terumbu Karang di
Perairan Desa Kufar

Kondisi ekosistem terumbu karang di
wilayah penelitian menunjukkan adanya
perubahan signifikan berdasarkan hasil
identifikasi data lapangan yang diperoleh
melalui observasi dan pengolahan informasi
berbasis kategori tematik. Indikator utama
yang digunakan meliputi aspek fisik
terumbu karang, perubahan warna, serta
keberadaan biota pendukung seperti ikan
karang. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kondisi terumbu karang tidak lagi berada
pada tingkat optimal, yang ditandai oleh
kerusakan struktur, dominasi substrat mati,
serta menurunnya kompleksitas habitat.
Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
tekanan lingkungan yang kuat dan
berlangsung secara kontinu, sehingga
memengaruhi  keseimbangan ekosistem
secara keseluruhan serta menurunkan
kualitas perairan pesisir secara bertahap dan
terukur.

Hasil pengelompokan data
menunjukkan bahwa kondisi terumbu
karang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori utama, yaitu baik, sedang, dan
rusak, yang ditentukan berdasarkan
indikator visual dan frekuensi kemunculan
karakteristik tertentu dalam data. Distribusi
data menunjukkan bahwa kategori rusak
memiliki  proporsi  paling = dominan
dibandingkan kategori lainnya, ditandai oleh
tingginya keberadaan karang mati dan
substrat yang tertutup alga. Selain itu,
perubahan warna karang menjadi pucat
menjadi  indikator =~ tambahan  yang
memperkuat adanya tekanan terhadap
kesehatan karang. Kondisi ini menunjukkan
bahwa proses degradasi telah berlangsung
dalam periode waktu tertentu dan
berdampak langsung terhadap stabilitas
ekosistem secara signifikan.

Selain kondisi fisik, keberadaan biota

laut  khususnya ikan karang juga
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menunjukkan tren penurunan yang cukup
jelas. Data menunjukkan bahwa frekuensi
kemunculan ikan karang dalam jumlah besar
semakin terbatas, yang mengindikasikan
berkurangnya daya dukung habitat secara
langsung. Penurunan ini berkaitan erat
dengan kondisi terumbu karang sebagai
habitat utama yang mengalami kerusakan
struktural. =~ Berkurangnya kompleksitas
terumbu menyebabkan penurunan fungsi
ekologis sebagai tempat berlindung dan
sumber makanan bagi ikan karang. Dengan
demikian, kondisi ekosistem terumbu karang
di wilayah penelitian dapat dikategorikan
mengalami degradasi yang berdampak pada
seluruh komponen ekosistem pesisir secara
menyeluruh.

Tabel 1. Klasifikasi Kondisi Terumbu Karang
di Perairan Desa Kufar

No Kategori Frekuensi  Persentase
Kondisi €3] (%)

1  Baik 2 20%

2 Sedang 3 30%

3 Rusak 5 50%
Total 10 100%

Data pada tabel 1. menunjukkan
bahwa kategori rusak mendominasi kondisi
terumbu karang dengan persentase sebesar
50%, yang mencerminkan tingkat degradasi
yang tinggi dibandingkan kategori lainnya.
Sementara itu, kategori sedang memiliki
persentase sebesar 30% yang menunjukkan
adanya kondisi transisi yang masih memiliki
potensi pemulihan. Kategori baik hanya
mencapai 20%, yang mengindikasikan
bahwa kondisi ekosistem yang relatif stabil
hanya ditemukan pada sebagian kecil
wilayah penelitian. Distribusi ini
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem tidak
merata dan didominasi oleh tingkat
kerusakan yang lebih tinggi secara
keseluruhan.

Perbandingan antar kategori
menunjukkan adanya ketimpangan kondisi
ekosistem yang cukup jelas, di mana
proporsi  kategori rusak lebih  besar
dibandingkan kategori sedang dan baik
secara kumulatif. Hal ini mengindikasikan
bahwa tekanan terhadap ekosistem terumbu

karang terjadi secara intensif dan berdampak
luas. Meskipun Kkategori sedang masih
menunjukkan peluang pemulihan, dominasi
kategori rusak mencerminkan bahwa proses
degradasi  telah  melampaui  kondisi
seimbang. Keberadaan kategori baik yang
terbatas menunjukkan bahwa daya lenting
ekosistem masih ada, namun dalam skala
yang sangat terbatas.

Distribusi persentase tersebut juga
menunjukkan kecenderungan meningkatnya
tingkat kerusakan dibandingkan kondisi
lainnya, yang mengindikasikan bahwa
faktor-faktor penyebab kerusakan memiliki
intensitas yang tinggi dan berlangsung
secara terus-menerus. Pola ini
mencerminkan bahwa ekosistem terumbu
karang berada dalam kondisi rentan
terhadap tekanan lanjutan. Apabila kondisi
ini tidak dikendalikan, maka potensi
degradasi yang lebih luas sangat mungkin
terjadi. Dengan demikian, hasil ini
menegaskan bahwa kondisi terumbu karang
di wilayah penelitian berada pada tingkat
kerentanan  tinggi dan  memerlukan
perhatian serius dalam pengelolaannya.

2. Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan
Terumbu Karang di Perairan Desa Kufar
Identifikasi faktor-faktor penyebab
kerusakan terumbu karang dilakukan
melalui pengelompokan data berdasarkan
kategori tematik yang mencerminkan
sumber tekanan terhadap ekosistem. Hasil
analisis =~ menunjukkan bahwa  faktor
penyebab kerusakan terdiri dari dua
kelompok utama, yaitu faktor non-
antropogenik dan faktor antropogenik.
Kedua kelompok faktor tersebut memiliki
karakteristik dan tingkat pengaruh yang
berbeda terhadap kondisi terumbu karang.
Faktor non-antropogenik mencakup
perubahan kondisi lingkungan alami,
sedangkan faktor antropogenik berkaitan
dengan aktivitas manusia yang secara
langsung ~ maupun  tidak  langsung
memengaruhi ekosistem. Distribusi data
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
berkontribusi terhadap kerusakan, namun
dengan intensitas dan frekuensi yang
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berbeda dalam memengaruhi
ekosistem secara keseluruhan.
Faktor = non-antropogenik  yang
teridentifikasi dalam penelitian ini meliputi
peningkatan suhu perairan, sedimentasi,
serta keberadaan predator alami. Data
menunjukkan bahwa perubahan suhu
perairan memberikan dampak terhadap
kondisi fisiologis terumbu karang yang
ditandai dengan perubahan warna menjadi
pucat. Selain itu, sedimentasi yang tinggi
menyebabkan meningkatnya kekeruhan air
yang berdampak pada berkurangnya
penetrasi cahaya, sehingga mengganggu
proses fotosintesis organisme simbion dalam
karang. Keberadaan predator alami juga
teridentifikasi ~ sebagai  faktor  yang
memengaruhi kondisi terumbu karang,
meskipun dengan frekuensi yang relatif
rendah. Secara keseluruhan, faktor non-
antropogenik bersifat tidak kontinu dan

degradasi

cenderung dipengaruhi oleh kondisi alam
yang berubah secara periodik.

Faktor antropogenik menunjukkan
kontribusi yang lebih dominan dalam
menyebabkan kerusakan terumbu karang
dibandingkan faktor alami. Aktivitas
manusia yang teridentifikasi meliputi
praktik penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan, penggunaan alat tangkap yang
merusak, serta pencemaran laut. Data
menunjukkan bahwa penggunaan metode
penangkapan destruktif seperti bahan
peledak dan zat kimia berdampak langsung
terhadap kerusakan struktur terumbu
karang. Selain itu, penggunaan alat tangkap
tertentu yang bersentuhan langsung dengan
substrat  karang juga  menyebabkan
kerusakan fisik. Pencemaran laut, terutama
dari sampah plastik dan limbah domestik,
turut memperburuk kondisi ekosistem
dengan menurunkan kualitas perairan dan
menghambat pertumbuhan karang.

Tabel 2. Distribusi Faktor Penyebab Kerusakan Terumbu Karang

No Faktor Penyebab Frekuensi (f)

Persentase (%)

1  Non- 3
Antropogenik

2 Antropogenik 7
Total 10

30%

70%
100%

Data pada tabel 2. menunjukkan
bahwa faktor antropogenik  memiliki
persentase sebesar 70%, yang lebih tinggi
dibandingkan faktor non-antropogenik
sebesar 30%. Hal ini mengindikasikan bahwa
aktivitas manusia merupakan sumber
tekanan utama terhadap ekosistem terumbu
karang di wilayah penelitian. Dominasi
faktor antropogenik menunjukkan bahwa
kerusakan yang terjadi tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi alami, tetapi lebih
banyak disebabkan oleh aktivitas yang
berlangsung secara terus-menerus dan
memiliki dampak langsung terhadap
struktur ekosistem. Sementara itu, faktor
non-antropogenik memiliki kontribusi yang

lebih rendah dan cenderung bersifat
temporer.

Perbandingan antara kedua
kelompok faktor menunjukkan adanya
perbedaan  signifikan  dalam  tingkat

pengaruh terhadap kerusakan terumbu
karang. Faktor antropogenik tidak hanya
memiliki frekuensi yang lebih tinggi, tetapi
juga memberikan dampak yang lebih besar
terhadap kondisi ekosistem. Hal ini terlihat
dari sifat aktivitas manusia yang
berlangsung secara berulang dan intensif,
sehingga mempercepat proses degradasi
terumbu karang. Sebaliknya, faktor non-
antropogenik cenderung terjadi secara alami
dan tidak berlangsung secara terus-menerus,
sehingga dampaknya relatif lebih terbatas
dalam jangka waktu tertentu.

Distribusi persentase tersebut juga
menunjukkan bahwa tekanan terhadap
ekosistem terumbu karang lebih banyak
berasal dari aktivitas manusia dibandingkan
faktor alami. Pola ini mengindikasikan
bahwa degradasi ekosistem dipengaruhi
oleh interaksi antara manusia dan
lingkungan yang tidak seimbang. Tingginya
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kontribusi faktor antropogenik
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem
berada dalam tekanan yang cukup serius dan
berpotensi mengalami kerusakan lebih lanjut
apabila tidak dilakukan pengendalian.
Dengan demikian, hasil ini memperlihatkan
bahwa faktor penyebab kerusakan terumbu
karang di wilayah penelitian didominasi oleh
aktivitas manusia yang berlangsung secara
intensif.

3. Sintesis Hasil Penelitian Terumbu
Karang di Perairan Desa Kufar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi ekosistem terumbu karang di
perairan Desa Kufar berada dalam kategori
terdegradasi berdasarkan indikator fisik,
biologis, dan distribusi data kuantitatif yang
telah dianalisis. Data menunjukkan bahwa
kategori rusak mendominasi dengan
persentase sebesar 50%, diikuti kategori
sedang sebesar 30%, dan kategori baik
sebesar 20%. Distribusi ini menggambarkan
bahwa sebagian besar ekosistem berada
dalam kondisi yang tidak optimal. Selain itu,
indikator  biologis seperti penurunan
frekuensi  kemunculan ikan  karang
menunjukkan adanya penurunan daya
dukung habitat yang secara langsung
berkaitan dengan kondisi terumbu karang.
Dengan demikian, hasil ini menegaskan
bahwa kondisi ekosistem mengalami
tekanan yang berdampak pada keseluruhan
struktur dan fungsi lingkungan pesisir.

Identifikasi faktor penyebab
kerusakan menunjukkan bahwa terdapat
dua kelompok utama, yaitu faktor

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penelitian

antropogenik dan non-antropogenik, dengan
distribusi yang berbeda dalam memengaruhi
kondisi ekosistem. Data menunjukkan
bahwa faktor antropogenik  memiliki
persentase sebesar 70%, sedangkan faktor

non-antropogenik sebesar 30%. Faktor
antropogenik meliputi aktivitas
penangkapan ikan yang tidak ramah

lingkungan, penggunaan alat tangkap yang
merusak, serta pencemaran laut. Sementara
itu, faktor non-antropogenik meliputi
perubahan suhu perairan, sedimentasi, dan
faktor lingkungan alami lainnya. Distribusi
ini menunjukkan bahwa tekanan terhadap
ekosistem lebih banyak berasal dari aktivitas
manusia dibandingkan faktor alami.

Penentuan faktor dominan
menunjukkan bahwa faktor antropogenik
merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam kerusakan terumbu karang di wilayah
penelitian. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
persentase tertinggi sebesar 70% serta
frekuensi kemunculan yang lebih tinggi
dibandingkan faktor lainnya. Dominasi
faktor ini menunjukkan bahwa aktivitas
manusia memberikan kontribusi terbesar
terhadap perubahan kondisi ekosistem.
Selain itu, karakteristik aktivitas
antropogenik yang berlangsung secara terus-
menerus menyebabkan akumulasi dampak
yang semakin besar terhadap terumbu
karang. Dengan demikian, hasil ini
memperlihatkan bahwa faktor dominan
yang memengaruhi kondisi ekosistem
terumbu karang adalah aktivitas manusia
yang terjadi secara intensif.

No Variabel Penelitian Kategorl Persentase (%)
Dominan

1  Kondisi Terumbu Karang Rusak 50%

2 Faktor Penyebab Antropogenik 70%

3  Faktor Dominan Antropogenik 70%

Data pada tabel 3. menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian memiliki
kecenderungan yang konsisten, di mana
kondisi terumbu karang didominasi oleh
kategori rusak dan faktor penyebab
didominasi oleh faktor antropogenik.

Keterkaitan antara variabel kondisi dan
faktor penyebab menunjukkan adanya
hubungan yang selaras dalam pola distribusi
data. Persentase yang tinggi pada faktor
antropogenik menunjukkan bahwa tekanan
terhadap ekosistem memiliki sumber yang
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jelas dan teridentifikasi secara kuantitatif.
Selain itu, konsistensi nilai pada faktor
penyebab dan faktor dominan menunjukkan
bahwa hasil analisis memiliki tingkat
kesesuaian yang tinggi antar variabel.

Distribusi data yang konsisten pada
setiap variabel menunjukkan bahwa kondisi
ekosistem terumbu karang tidak berdiri
sendiri, melainkan dipengaruhi oleh faktor
penyebab yang memiliki pola yang sama.
Kategori rusak yang mendominasi kondisi
terumbu karang sejalan dengan tingginya
persentase faktor antropogenik sebagai
penyebab utama. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
tekanan yang diberikan oleh aktivitas
manusia dengan kondisi ekosistem yang
teridentifikasi. Selain itu, kesamaan nilai
antara faktor penyebab dan faktor dominan
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam penentuan
faktor utama yang memengaruhi kerusakan.

Rekapitulasi hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang
digunakan dalam penelitian memiliki
keterkaitan yang sistematis dan saling
mendukung dalam menggambarkan kondisi
ekosistem terumbu karang. Pola distribusi
data yang teridentifikasi menunjukkan
bahwa kerusakan terumbu karang terjadi
secara luas dan dipengaruhi oleh faktor yang
dominan secara konsisten. Dengan demikian,
hasil  penelitian  secara  keseluruhan
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem,
faktor penyebab, dan faktor dominan
memiliki hubungan yang terintegrasi dalam
menjelaskan fenomena kerusakan terumbu
karang di wilayah penelitian.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi terumbu karang di perairan Desa
Kufar didominasi oleh kategori rusak sebesar
50%, yang mengindikasikan terjadinya
degradasi ekosistem secara nyata. Kondisi ini
mencerminkan adanya tekanan ekologis
yang berlangsung secara terus-menerus dan
berdampak pada struktur serta fungsi
ekosistem. Penurunan kompleksitas habitat
dan berkurangnya ikan karang memperkuat
indikasi tersebut sebagai respon terhadap

perubahan lingkungan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian di wilayah pesisir
Indonesia yang menunjukkan bahwa
degradasi terumbu karang ditandai oleh
dominasi substrat mati dan penurunan
keanekaragaman biota (Suryawan & Putra,
2021; Yusuf et al., 2022). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ekosistem mengalami
penurunan daya dukung secara bertahap.
Dengan demikian, hasil ini memperlihatkan
bahwa tekanan terhadap terumbu karang
telah mencapai tingkat yang memengaruhi
stabilitas ekosistem secara keseluruhan.

Dominasi  faktor  antropogenik
sebesar 70% menunjukkan bahwa aktivitas
manusia menjadi penyebab utama kerusakan
terumbu karang di lokasi penelitian.
Aktivitas seperti penggunaan alat tangkap
tidak ramah lingkungan dan pencemaran
memberikan dampak langsung terhadap
struktur karang. Tekanan ini bersifat kontinu
dan akumulatif sehingga mempercepat
proses degradasi dibandingkan faktor alami.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
yang menyatakan bahwa aktivitas manusia
merupakan  faktor = dominan  dalam
penurunan kualitas ekosistem pesisir di
Indonesia (Capriati et al., 2025; Razak et al.,
2025).Hal ini menunjukkan bahwa interaksi
manusia dengan lingkungan memiliki peran
besar dalam menentukan kondisi ekosistem.
Oleh  karena itu, dominasi faktor
antropogenik menjadi indikator utama
dalam menjelaskan perubahan kondisi
terumbu karang di wilayah penelitian secara
signifikan.

Kondisi degradasi terumbu karang
dalam penelitian ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara tekanan lingkungan dan
respon ekosistem terhadap gangguan
tersebut. Perubahan kondisi fisik karang
berdampak pada komponen biotik yang
bergantung pada habitat tersebut, khususnya
ikan karang. Hal ini menunjukkan bahwa
gangguan terhadap satu komponen
ekosistem akan memengaruhi keseluruhan
sistem. Temuan ini sejalan dengan konsep
keterkaitan  ekosistem  pesisir = yang
menekankan hubungan antara komponen
biotik dan abiotik dalam menjaga
keseimbangan lingkungan (Susanti et al.,
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2025). Penurunan kualitas terumbu karang
mencerminkan adanya gangguan terhadap
keseimbangan tersebut. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
degradasi terumbu karang tidak hanya
berdampak lokal, tetapi juga memengaruhi
stabilitas ekosistem pesisir secara
menyeluruh.

Dominasi faktor antropogenik juga
menunjukkan bahwa perubahan kondisi
ekosistem lebih dipengaruhi oleh aktivitas

manusia  dibandingkan faktor alami.
Aktivitas yang dilakukan secara terus-
menerus menyebabkan tekanan yang
semakin besar terhadap lingkungan.
Sementara itu, faktor alami seperti

perubahan suhu dan sedimentasi hanya
memberikan kontribusi tambahan dalam
kerusakan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh faktor antropogenik lebih intensif
dan bersifat langsung terhadap ekosistem.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa  degradasi
lingkungan pesisir di Indonesia lebih banyak
dipicu oleh aktivitas manusia dibandingkan
faktor alami (Harahap et al., 2026; Suryono et
al,, 2025). Dengan demikian, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa aktivitas manusia
merupakan faktor utama dalam perubahan
kondisi terumbu karang secara signifikan.
Hasil  penelitian ini  memiliki
kesamaan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan  dominasi  faktor
antropogenik dalam kerusakan terumbu
karang. Penelitian oleh Suryawan dan Putra
(2021) menemukan bahwa pencemaran dan
aktivitas perikanan menjadi penyebab utama
degradasi terumbu karang. Penelitian Yusuf
et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
penggunaan alat tangkap  destruktif
berkontribusi terhadap kerusakan ekosistem
laut. Selain itu, Rani et al. (2020) menegaskan
bahwa aktivitas manusia memiliki dampak
langsung terhadap kondisi terumbu karang,.
Kusuma et al. (2023) juga menemukan pola
yang sama pada wilayah pesisir lainnya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
konsisten dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
faktor antropogenik menjadi penyebab

utama kerusakan terumbu karang di
Indonesia.
Namun demikian, terdapat

perbedaan dalam tingkat kontribusi faktor
alami dibandingkan penelitian sebelumnya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perubahan suhu laut memiliki pengaruh
besar terhadap pemutihan karang. Dalam
penelitian ini, faktor alami hanya memiliki
kontribusi sebesar 30%, sehingga
pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan
aktivitas manusia. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh karakteristik lokal yang
memiliki intensitas aktivitas manusia yang
tinggi. Selain itu, pendekatan penelitian
berbasis persepsi juga memengaruhi hasil
yang diperoleh. Penelitian Bengen (2020) dan
Dahuri  (2021) menunjukkan  bahwa
pengaruh faktor alami dapat berbeda pada
setiap wilayah. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan gambaran spesifik
mengenai kondisi lokal yang berbeda dengan
penelitian lainnya.

Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperkuat pemahaman
mengenai  faktor dominan  penyebab
kerusakan terumbu karang di wilayah
pesisir. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan ekosistem perlu difokuskan
pada pengendalian aktivitas manusia yang
berpotensi merusak lingkungan. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar dalam perencanaan pengelolaan
sumber daya pesisir yang berkelanjutan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menekankan  pentingnya  pengelolaan
berbasis masyarakat dalam menjaga
ekosistem pesisir (Watt-Pringle et al., 2025).
Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pengelolaan yang
lebih efektif dan sesuai dengan kondisi lokal.

Selain itu, penelitian ini juga
memberikan kontribusi dalam penggunaan
pendekatan berbasis persepsi masyarakat
dalam analisis kerusakan  ekosistem.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi
faktor penyebab secara lebih kontekstual dan
sesuai dengan kondisi lokal. Integrasi data
kualitatif dan kuantitatif —memberikan
gambaran yang lebih  komprehensif
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mengenai kondisi lingkungan. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pendekatan integratif mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan ekosistem pesisir
(Suryawan et al., 2025). Dengan demikian,
hasil penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pengembangan metode analisis yang
lebih adaptif terhadap dinamika lingkungan
pesisir.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah data dan pendekatan yang
digunakan, yang lebih menekankan pada
persepsi dibandingkan pengukuran ekologis
langsung. Selain itu, cakupan wilayah
penelitian yang terbatas memengaruhi
generalisasi hasil. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu mengintegrasikan metode
kuantitatif dan analisis spasial untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
Pengukuran langsung kondisi terumbu
karang juga diperlukan untuk meningkatkan
akurasi data. Selain itu, pengembangan
strategi pengelolaan berbasis masyarakat
perlu dilakukan untuk mengurangi tekanan
terhadap ekosistem. Dengan demikian,
penelitian  lanjutan diharapkan dapat
memperkuat hasil yang diperoleh dan
memberikan kontribusi yang lebih luas
dalam pengelolaan ekosistem terumbu
karang.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
ekosistem terumbu karang di
Kufar didominasi oleh
kategori  rusak  sebesar 50%  yang
mencerminkan terjadinya degradasi
signifikan, dengan faktor antropogenik
sebagai penyebab utama yang memiliki
kontribusi terbesar sebesar 70%
dibandingkan faktor alami. Temuan ini
menegaskan adanya keterkaitan kuat antara
intensitas  aktivitas = manusia = dengan
penurunan kualitas ekosistem, khususnya
melalui praktik penangkapan yang tidak
ramah lingkungan dan pencemaran perairan.
Hasil ini memperkuat pemahaman mengenai
dominasi tekanan manusia dalam dinamika
kerusakan terumbu karang serta
memperkaya pendekatan analisis berbasis
persepsi masyarakat dalam studi ekosistem

kondisi
perairan Desa

pesisir.  Oleh karena itu, diperlukan
penguatan pengelolaan berbasis masyarakat,
peningkatan kesadaran lingkungan, serta
penerapan praktik pemanfaatan sumber

daya laut yang Dberkelanjutan guna
meminimalkan kerusakan lebih lanjut.
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